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Abstract 

Inquiry-based modules on nervous system material are not yet available in class VIII of SMP 

Negeri 1 Lahusa as teaching materials in the teaching and learning process. Student learning 

outcomes are still low, this is based on student scores that are still below the KKM and students 

experience difficulties in learning nervous system material. With the module students can study 

independently according to their ability to absorb learning material. The aim of this research is to 

produce a product in the form of an Inquiry-Based Module on Nervous System material that is 

valid, practical and effective. This type of research is research and development. The development 

model used in this research is the 4-D model. And the subjects in this research were class VIII 

students at SMP Negeri 1 Lahusa with a total of 20 students. The results of the research that the 

researchers obtained through questionnaires and evaluation tests that the researchers distributed 

stated that the inquiry-based module on the nervous system material being tested was very valid 

with an average total score of 90.17%, the average total value of practicality tests by teachers 3, 6% 

which is categorized as very practical, the practicality value by students is 3.59% which is 

categorized as very practical, the total results of student motivation are 89.75% in the very high 

category, and the results of the students' cognitive domain average 89.1% different from the 

students' scores before using an inquiry-based module with an average score of 60.2% in the 

sufficient category. So it can be concluded that the inquiry-based module on nervous system 

material is valid, practical and effective so that it can improve student learning outcomes. 

Suggestions put forward by researchers are 1) Presumably science-biology subject teachers can use 

inquiry-based modules as teaching materials, and can broaden students' insights regarding nervous 

system material, 2) for future researchers, this inquiry-based module can be used as a reference and 

reference in preparation of teaching materials in the form of relevant modules. 
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Abstrak  

Modul berbasis inkuiri pada materi sistem saraf belum tersedia di kelas VIII SMP Negeri 1 Lahusa 

sebagai bahan ajar dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar siswa masih rendah hal ini 

didasarkan pada nilai siswa masih dibawah KKM dan siswa kesulitan memperoleh materi sistem 

saraf. Dengan adanya modul siswa dapat belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuannya 

dalam menyerap materi pembelajaran.Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan produk berupa 

Modul Berbasis Inkuiri pada materi Sistem Saraf yang valid, praktis dan efektif. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian dan pengembangan (Research and development). Model pengembangan yang di 

gunakan pada penelitian ini adalah model 4-D. Dan Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Lahusa dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang. Hasil penelitian yang peneliti 

dapatkan melalui angket dan tes evaluasi yang telah peneliti bagikan menyatakan bahwa modul 
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berbasis inkuiri pada materi sistem saraf yang di ujicobakan sangat valid dengan nilai  total rata-rata 

90,17%, nilai total rata-rata uji praktikalitas oleh guru 3,6% yang dikategorikan sangat praktis, nilai 

praktikalitas olehs iswa 3,59%  dikategorikan sangat praktis, total hasil motivasi siswa 89,75% 

dengan kategori sangat tinggi, dan hasil ranah kognitif siswa jumlah rata-ratanya 89,1% berbeda 

dengan nilai siswa sebelum menggunakan modul berbasis inkuiri dengan nilai rata-rata 60,2% 

dengan kategori cukup. Maka dapat disimpulkan bahwa modul berbasis inkuiri pada materi sistem 

saraf valid, praktis dan efektif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Saran yang 

diajukan peneliti yaitu 1) Kiranya guru mata pelajaran IPA-Biologi dapat menggunakan modul 

berbasis inkuiri sebagai bahan ajar, serta dapat memperluas wawasan siswa mengenai materi sistem 

saraf, 2) ntuk peneliti selanjutnya, modul berbasis inkuiri ini dapat di jadikan acuan dan referensi 

dalam penyusunan bahan ajar berupa modul yang relevan. 

Kata Kunci: Pembangunan; modul berbasis penyelidikan; sistem saraf 

A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah tindakan 

mengubah tingkah laku siswa agar ia 

menjadi manusia dewasa yang mampu 

hidup mandiri dan bergabung pada 

masyarakat dalam lingkungan alam 

sekitar orang tersebut (Sagala, 2010:3). 

Metode belajar mengajar digunakan 

untuk mengubah perilaku, dan memberi 

kesempatan kepada setiap orang untuk 

mempelajari sesuatu yang baru. 

Pengalaman belajar merupakan sebuah 

usaha sadar dan terencana yang 

dilakukan oleh kelurga, masyarakan, dan 

pemerintah melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan atau latihan yang 

berlangsung disekolah dan luar sekolah 

(Sagala, 2010:4). 

Pendidikan dapat berbentuk formal, 

informal, dan non formal. Menurut 

kurun waktu, pendidikan formal 

disekolah memiliki jejak dan jangka 

waktu tertentu, mulai dari pendidikan di 

sekolah dasar sampai kepada sekolah 

mengenah atas hingga sampai pada 

perguruan tinggi. Semuanya 

menciptakan suatu pengalaman belajar 

yang bermakna bagi individu dalam 

perkembangan potensinya (Marturia 

Kharisda Wati Giawa, Ujianhati Zega, 

2022). Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 

(Buulolo, 2022). Usaha mewujudkan 

proses belajar mengajar tersebut dapat 

dilakukan dilembaga pendidikan formal, 

atau sekolah dimana siswa merupakan 

pelaku belajar dan pendidik atau guru 

mengajari peserta didik sebagai 

pengetahuan, keterampilan dan nilai-

nilai luhur. Melalui pendidikan setiap 

individu dapat mengembangkan potensi 

yang dimilikinya sehingga menjadi lebih 

baik dari sebelumnya. 

Menurut Susanto Ahmad (2016:4), 

bahwa belajar adalah suatu aktivitas 

yang berlangsung dalam interaksi aktif 

antara seseorang dengan lingkungan, dan 

menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, dan 

berbekas. Manusia harus selalu belajar 

agar dapat memperoleh pengetahuan 

tentang konsep atau pengalaman yang 

belum sepenuhnya dipahaminya (Harefa, 

2022). Seseorang dapat meningkatkan 

kualitas dan kuantitas ilmunya melalui 

belajar (Lincah Cerdik Hulu, Amaano 

Fau, 2022).  
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Pembelajaran merupakan interaksi 

antara siswa dengan guru dan sumber 

pembelajaran pada suatu lingkungan. 

Pembelajaran juga adalah bantuan yang 

diberikan guru kepada siswa agar dapat 

terjadi proses perolehan ilmu 

pengetahuan dan penguasaan kemahiran 

serta membentuk sikap dan kepercayaan 

pada siswa (Mekhiran Halawa, Amaano 

Fau, 2022). Dengan kata lainnya 

pembelajaran yaitu proses untuk 

membantu siswa supaya dapat belajar 

dengan lebih baik. 

Salah satu mata pelajaran di SMP 

adalah Ilmu Pengetahuan Alam          

(IPA). IPA merupakan pengetahuan yang 

digunakan sekelompok orang secara 

sistematis untuk menyelidiki tentang 

alam semesta. Ciri khas ilmu 

pengetahuan ini mengandung nilai, sikap 

dan proses, IPA sebagai keterampilan 

proses meliputi kegiatan observasi, 

klasifikasi, hubungan waktu, 

menggunakan hitungan pengukuran, 

komunikasi, hipotesis, penelitian, control 

variable, interprestasi IPA sebagai 

pengetahuan proses yang menghasilkan 

ilmu pengetahuan yang digunakan 

sebagai isi ( Sulthon, 2016). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara kepada guru mata pelajaran 

IPA-Biologi di SMP Negeri 1 Lahusa, 

yang telah penulis lakukan diperoleh 

informasi bahwa di sekolah SMP Negeri 

1 Lahusa khususnya pada mata pelajaran 

IPA masih menggunakan buku cetak 

dibandingkan bahan ajar berbentuk 

modul  dan hasil belajar siswa masih 

rendah. Kemudian dari beberapa hasil 

wawancara pada siswa SMP Negeri 1 

Lahusa bahwa guru lebih sering 

menggunakan metode ceramah untuk 

menyampaikan materi sehingga 

membuat siswa merasa bosan untuk 

belajar didalam kelas di karenakan 

sebagian besar pembelajaran berpusat 

pada guru mata pelajaran, dan siswa 

lebih cenderung menerima apa yang 

diberikan oleh guru tanpa melakukan 

upaya apa pun untuk mencari tahu 

dengan cara mereka sendiri atau 

menggunakan referensi lain. Siswa juga 

kurang semangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran  didalam kelas. 

Masalah diatas perlu diperbaiki 

dengan tersedianya suatu perangkat 

pembelajaran sesuai dengan 

pembelajaran yang cukup efektif yaitu 

dengan menggunakan strategi belajar 

model inkuiri. Untuk mendapatkan hasil 

belajar siswa yang baik maka guru harus 

mempunyai strategi dalam melakukan 

pembelajaran. Pembelajaran inkuiri ini 

salah satu strategi pembelajaran yang 

dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran inkuri merupakan salah 

satu model yang dapat mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Kunandar (2010:371) 

menyatakan bahwa pembelajaran inkuri 

itu kegiatan pembelajaran dimana siswa 

didorong untuk belajar melalui konsep 

dan prinsip-prinsip, dan guru 

mendorong siswa untuk memiliki 

pengalaman dan melakukan percobaan 

yang memungkinkan siswa menemukan 

prinsip-prinsip untuk diri sendiri. 

 

B.  Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and development). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan 

produk Modul IPA Berbasis Inkuiri Pada 

Materi Sistem Saraf Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa  Kelas VIII SMP 

Negeri 1 Lahusa. Penelitian 
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pengembangan ini bertujuan untuk 

mengembangkan produk yang 

membantu pemecahan masalah yang 

dihadapi pendidik pada proses 

berlangsungnya pembelajaran didalam 

kelas. 

Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

model 4-D. Model pengembangan ini 

menurut Thiagarajan (1974) terdiri atas 

empat tahap sehingga disebut “Four-D 

Model”. Keempat tahap itu adalah 

Pendefinisian (define), Perancangan 

(design), Pengembangan (develop), dan 

Penyebaran (disseminate). 

Jenis data yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah data primer. 

Menurut Bahri (2018:82), data primer 

adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung dari sumber 

aslinya, pengumpulannya dilakukan 

langsung oleh peneliti. Data yang 

pertama berupa data hasil validasi modul 

yang diberikan oleh validator. Dan data 

kedua adalah diperoleh dari pelaksanaan 

uji coba berupa angket dari guru dan 

peserta didik. 

Instrumen yang dibutuhkan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: instrumen Validasi Modul Oleh 

Ahli (Validator), Instrumen Praktikalitas 

Modul dan Instrumen Efektifitas Modul. 

 

 C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini telah dilakukan 

dengan mengujicobakan sebuah bahan 

ajar berupa modul pembelajaran berbasis 

inkuiri pada materi sistem saraf untuk 

kelas VIII SMP Negeri 1 Lahusa.  

1. Data Hasil Uji Validitas Modul 

Berbasis Inkuiri Materi Sistem Saraf 

Validasi modul dengan melibatkan 

tiga orang dosen sebagai para ahli 

(validator) untuk menilai modul yang 

telah peneliti disusun. Sebelum modul 

di validasi dan digunakan sebagai 

bahan ajar, telah mengalami beberapa 

tahap revisi sesuai dengan saran para 

ahli (validator). Saran dari validator 

dapat di lihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Saran-saran dari para ahli 

(validator) pada modul berbabsis 

inkuiri 

No Nama 

Validator 

Saran-saran 

Validator 

1 Adam Smith 

Bago, S.Si., 

M.Pd 

1. Produk 

sesuaikan 

dengan   

inkuri. 

2. Buat produk 

semenarik 

mungkin. 

3. Produk 

sesuaikan 

dengan 

spesifikasi 

yang 

diharapkan. 

 

 

2 Yan Piter B. 

Ziraluo, 

M.Pd., M.M 

1. Lengkapi 

daftar 

pustaka 

pada modul. 

3 Kalvintinus 

ndruru, S.Pd., 

M.Hum 

2. Perbaiki 

kesalahan 

penulisan 

kata depan 

dan spasi. 

Berdasarkan saran-saran dari validator 

pada tabel 1 saran-saran tersebut peneliti 

jadikan sebagai dasar untuk merevisi 

modul yang telah peneliti susun 

sebelumnya yang bertujuan untuk 

pengembangan modul yang di hasilkan 

menjadi baik, valid serta layak di 

gunakan. Hasil dari uji validitas 

pengembangan modul berbasis inkuiri 
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pada materi sistem saraf dapat di lihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Validitas Modul 

No  Kriteria 

Penilaian  

Jumlah 

Rata-

rata 

Rata-rata 

Validitas  

Kategori 

1 Syarat 

Didaktik 

11 89 Sangat 

Valid 

2 Syarat 

Kontruksi 

10,75 89,5 Sangat 

Valid 

3 Syarat 

Teknis 

11 92 Sangat 

Valid 

4 Syarat 

Bahasa 

10,8 90,2 Sangat 

Valid 

Total rata-rata  10,88 90,17 Sangat 

Valid 

Sumber: Hasil penelitian dari responden validator, 

penelitian 2023 

Hasil dari uji validitas modul berbasis 

inkuiri di atas telah di beri nilai oleh 

ketiga validator sehingga dapat di 

ketahui rata-rata hasil validasinya secara 

umum yaitu: Dari hasil di atas maka 

modul berbasis inkuiri pada materi 

sistem saraf dikatakan valid sehingga 

dapat di gunakan guru sebagai bahan 

ajar dalam menunjang kebutuhan proses 

pembelajaran. 

2. Data Hasil Uji Praktikalitas Modul 

Berbasis Inkuiri 

Uji praktikalitas ini dilakukan kepada 

pendidik dan siswa untuk  dapat melihat 

respon kepraktisan pada modul berbasis 

inkuiri pada materi sisitem saraf, untuk 

itu peneliti membagikan angket kepada 

guru dan peserta didik. 

a) Praktikalitas Modul Berbasis Inkuiri 

Oleh Guru  

Uji praktikalitas modul dilakukan 

terhadap dua orang guru mata 

pelajaran IPA-Biologi di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Lahusa. Hasil uji 

praktikalitas terdapat pada tabel  

 

Tabel 3.Hasil Uji Praktikalitas Oleh 

Guru Mata Pelajaran IPA-Biologi 

No Indikator yang 

Dinilai 

Skor 

Rata-

rata 

Kategori 

1 Kemudahan 

penggunaan 

Modul 

pembelajaran 

3,6 Sangat 

praktis 

2 Waktu yang di 

perlukan dalam 

pelaksanaan 

3,5 Sangat 

praktis 

3 Mudah di 

interprestasikan 

4 Sangat 

praktis 

4 Memiliki 

ekueievalensi 

3,6  

Rata-rata 3,67 Sangat 

Praktis 
  Sumber: Hasil penelitian dari respon guru, peneliti 2023 

b) Praktikalitas Modul Berbasisi Inkuiri 

Oleh Siswa 

Setelah uji praktikalitas oleh guru 

telah di lakukan, selanjutnya tahap yang 

di lakukan adalah uji praktikalitas 

modul pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Lahusa dengan jumlah praktisi 

sebanyak 5 orang. Hasil uji praktikalitas 

dari siswa terdapat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.Hasil Uji prakrikalitas 

Modul Oleh Siswa 

No  Indikator yang 

Dinilai  

Skor 

Rata-

rata 

Kategori 

 

1 Kemudahan 

penggunaan 

Modul 

pembelajaran 

3,67 Sangat 

praktis 

2 Waktu yang di 3,5 Sangat 
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perlukan dalam 

pelaksanaan 

praktis 

3 Mudah di 

interprestasikan 

3,6 Sangat 

praktis 

4 Memiliki 

ekueievalensi 

3,6  

Rata-rata 3,59 Sangat 

praktis 
Sumber: Hasil penelian dari responden siswa, peneliti 2023 

3. Data Hasil Uji Efektifitas Modul 

Berbasis Inkuiri 

Dalam uji efektifitas dilakukan 

terhadap motivasi peserta didik, 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

di saat melakukan uji coba penelitian. 

Adapun data yang telah di peroleh 

sebagai berikut: 

a. Motivasi Siswa Dalam Kegiatan 

Pembelajaran  

Motivasi siswa di ukur melalui 

angket yang telah di siapakan oleh 

peneliti untuk melihat respon 

motivasi siswa. Hasil motivasi siswa 

dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan 

modul berbasis inkuiri dapat di 

lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 5. Hasil Pengamatan 

Motivasi Siswa 
 

No 

Aspek yang 

Dinilai 

 

Skor 

Rata-

rata 

% 

 

Kategori 

efektifitas 

 

1 Minat/perhatian  90% Sangat 

tinggi 

2 Relevan  87% Sangat 

tinggi 

3 Harapan/keyakin

an  

89% Sangat 

tinggi 

4 Kepuasan 89% Sangt 

tinggi 

Skor Rata-rata 

Keseluruhan 

89,75

% 
Sangat 

tinggi 

  Sumber: Hasil angket motivasi sisiwa, penelitian 2023 

Dari tabel di atas hasil motivasi dari 20 

orang siswa yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran, dengan menggunakan 

modul berbasis inkuiri pada materi 

sistem saraf di peroleh rata-rata nilai 

prentase pada aspek motivasi yaitu: 

89,75% yang di kategorikan sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil motivasi siswa di atas, 

dapat di simpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan modul berbasis inkuiri 

pada materi sistem saraf dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

proses belajar, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan 

Pembelajaran 

Aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dapat di uji dengan 

memberikan lembaran observasi dan 

angket, untuk mengetahui aktivitas siswa 

saat belajar dengan menggunakan modul 

berbasis inkuiri, observasi ini di lakukan 

oleh kedua orang observer yaitu dua 

orang guru mata pelajaran IPA-Biologi 

dan peneliti sendiri selama 

berlangsungnya kegiatan belajar dengan 

menggunakan modul berbasis inkuiri 

pada materi sistem saraf. Peneliti 

melakukan pengamatan ini bertujuan 

untukmengetahui sejauh mana respon 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

yang sedang berlangsung, apakah siswa 

ada kekompakan saat melakukan diskusi 

dengan kelompoknya yang telah di 

bentuk, dan siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

c. Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif  
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Hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

di peroleh melalui hasil tes belajar yang 

peneliti berikan kepada siswa dalam 

bentuk soal isian saat melakukan evaluasi 

pembelajaran di dalam kelas. Hasil 

belajar ranah kognitif siswa dengan 

menggunakan modul berbasis inkuiri 

pada materi sistem saraf, dengan jumlah 

nilai sebesar 1782 dan nilai rata-rata 

sebesar 89,1 yang di kategorikan dengan 

nilai A. 

Pembahasan 

 Penelitian ini menghasilkan modul 

berbasis inkuiri yang layak di pakai, 

modul berbasis inkuiri pada materi 

sistem saraf di nyatakan valid setelah 

melalui tahap validitas dari ke tiga 

validator, baik syarat didaktik,  syarat 

kostruksi, syarat teknis dan syarat 

bahasa, dalam hal ini modul berbasis 

inkuiri sangat praktis di gunakan pada 

kegiatan peneliti. Penelitian 

pengembangan tujuannya supaya 

megetahui validitas, praktikalitas, dan 

efektifitas dari suatu produk yaitu modul 

berbasisi inkuiri pada materi sistem saraf. 

1. Desain Produk 

Produk bahan ajar ini di desain 

dengan menggunakan aplikasi Mikrosoft 

word 2013 proses ini di rancang untuk 

tujuan pada percetakan yang praktis, 

melalui aplikasi ini dapat memudahkan 

penulis untuk merancang produk  dan 

memadukan tulisan, gambar dan warna. 

Media pembelajaran yang umum di 

gunakan merupakan foto atau gambar 

dalam proses pembelajaran, foto atau 

gambar yang di maksud di sini yaitu 

media yang bersifat universal, mudah di 

mengerti dan tidak terlibat pada 

keterbatasan penggunaan bahasa. 

Menurut (Sukiman 2012:86), gambar atau 

foto merupakan salah satu media 

pembelaajran yang di kenal dalam setiap 

pembelaajran. 

2. Validitas Modul Berbasis Inkuiri 

Pada materi Sistem Saraf 

Tujuan melakukan validasi pada 

produk yaitu untuk mengetahui 

tingkat kevalidan suatu produk, 

apakah layak untuk di gunakan atau 

tidak layak. Menurut Nieveen (1999) 

kevalidan suatu produk di kaitkan 

dengan dua hal yaitu: pertama, apakah 

hasil yang telah di kembangkan di 

dasarkan pada rasional teoretik yang 

kuat dan kedua, apakah terdapat 

konsistensi internal.Validasi di 

lakukan oleh tiga orang ahli dalam 

bidang pengembangan bahan ajar 

yang terdiri dari program studi 

berbeda, hasil validasi dari tiga orang 

validator di nyatakan bahwa 

pengembangan modul berbaisis 

inkuiri pada materi sistem saraf di 

kategorikan sanagat valid, sehingga 

layak di gunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Untuk tahap validasi konstruksi 

yang telah di nilai oleh validator di 

nyatakan bahwa modul berbasis 

inkuiri pada materi sistem saraf sudah 

memenuhi syarat untuk di pakai 

sebagai bahan ajar yang dapat di 

gunakan pendidik maupun peserta 

didik dalam proses belajar mengajar, 

hal tersebut menunjukan bahwa 

modul yeng telah di kembangkan 

sudah memenuhi persyaratan 

penyususan yang baik. 

3. Praktikalitas Modul berbasis Inkuiri 
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Setelah modul di kembangkan 

selanjutnya diujicobakan untuk 

mengetahui praktikalitas pada modul 

berbaisis inkuiri pada materi sistem 

saraf, data praktikalitas modul di 

dapatakn dari hasil praktikalitas dari 

guru dan peserta didik. 

a. Praktikalitas Modul Berbasis Inkuiri 

Oleh Guru 

Hasil uji praktikalitas modul 

berbasis inkuiri oleh guru, 

dikategorikan sangat praktis 

penggunaanya dalam pelaksaan 

kegiatan proses pembelajaran. Karena 

dapat kita lihat dari rata-rata nilai 

praktikalitas oleh guru memproleh 

nilai 3,67 dengan kategori sangat 

praktis, hasil praktikalitas oleh 

pendidik menunjukan bahwa modul 

berbasis inkuiri pada materi sistem 

saraf yang telah di kembangkan layak 

di gunakan. 

b. Praktikalitas Modul Berbasis Inkuiri 

Oleh Siswa 

Dalam uji praktikalitas modul 

berbasis inkuiri oleh siswa di lakukan 

melalui pembagian angket kepada 

siswa saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung, angket di berikan kepada 

5 orang siswa yang bertujuan untuk 

melihat respon siswa saat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan  

menggunakan modul berbasis inkuiri 

pada materi sistem saraf. Hasil angket 

praktikalitas oleh siswa  memperoleh 

nilai 3,59 dengan kategori sangat 

praktis. 

4. Efektifitas Modul Berbasis Inkuiri 

Efektifitas merupakan hasil dari 

langkah yang telah di ambil dari salah 

satu objek, tentunya di ambil dari 

keinginan dalam mencapai target pada 

kenyataan yang ada di lapangan. Hal ini 

bertujuan untuk melihat dan 

mengetahui efektifitas dari ada tidaknya 

hasil yang di timbulakan dalam 

penggunaan modul berbasis inkuiri 

pada materi sistem saraf yang dapat di 

ukur dari keterlibatan siswa dalam 

mengikuti kegiatan proses pembelajaran 

dengan menggunakan modul berbasis 

inkuiri sebagai bahan ajar. Ada 

beberapa hal yang mendukung uji 

efektifitas dalam proses pembelajaran 

yaitu: 

a. Motivasi Siswa Dalam kegiatan 

Pembelajaran 

Aspek motivasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran yang di nilai 

adalah perhatian dan minat peserta 

didik saat pelaksaan pembelajaran, 

keinginan, kepuasan dan relevansi.  

b. Aktivitas Siswa Dalam Kegiatan 

Pembelajaran  

Aktifitas peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran di nilai oleh 

kedua seorang guru mata pelajaran 

IPA-Biologi sebagai observer dan 

peneliti dengan melakukan 

pengamatan aktivitas peserta didik. 

5. Hasil Belajar Siswa Dalam 

Menggunakan Modul Berbasis 

Inkuiri  

Hasil belajar siswa di dapatkan dari 

hasil tes belajar siswa setelah 

menggunakan modul berbasis inkuiri 

pada materi sistem saraf, analisis hasil 

belajar siswa di gunakan bertujuan 

untuk mengetahui penguasaan konsep 

siswa setelah siap kegitan belajar 
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memakai modul berbasis inkuiri 

sebagai bahan ajar. 

D. Penutup 

Dari hasil pengembangan modul 

berbasis inkuiri pada materi sistem saraf, 

diperoleh hasil yang sangat valid dengan 

nilai rata-rata 90,17%, hasil dari uji 

praktikalitas oleh guru dengan nilai rata-

rata 3,67, hasil praktikalitas oleh siswa 

dengan nilai rata-rata 3,59, dinyatakan 

sangat praktis, hasil uji efektifitas siswa 

selama pelaksaan proses pembelajan 

menggunakan modul di kategorikan 

sangat efektif, dan hasil motivasi siswa 

dengan nilai rata-rata 89,75% dengan 

kategori sangat tinggi serta hasil belajar 

ranah kognitif siswa bahwa hasilnya baik 

dengan nilai jumlah rata-rata 89,1 

bermutu A dengan ketuntasan Lulus. 

pada hasil yang telah di peroleh maka di 

simpulkan bahwa pengembangan modul 

berbasis inkuiri pada materi sistem saraf 

dinyatakan valid, parktis, dan efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Modul berbasis inkuiri pada materi 

sistem saraf di katakana valid karena 

telah di nilai oleh ketiga validator 

sehingga dapat di gunakan oleh guru dan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
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